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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di
PT Sriwijaya Perdana. Jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT
Sriwijaya Perdana berjumlah 60 pegawai, menggunakan teknik sampling jenuh. Penelitian menggunakan data
primer yang diperoleh dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
analisis regresi linear berganda. Data penelitian diolah dengan beberapa jenis pengujian dan menggunakan alat
bantu SPSS 26.0. Uji instrumen penelitian dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas. Selanjutnya karena
menggunakan model regresi linier berganda maka dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Analisis regresi linier berganda, analisis koefisien korelasi, serta
analisis koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui arah dan tingkat hubungan variabel independen dan
dependen. Kemudian dilakukan uji F dan uji t untuk mengetahui kelayakan model penelitian serta pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Sriwijaya Perdana dan lingkungan kerja berpengaruh positif
terhadap Kinerja Karyawan PT Sriwijaya Perdana.
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Abstract

This research was conducted to determine the influence of motivation and work environment on employee
performance at PT Sriwijaya Perdana. The type of research is descriptive quantitative. The research population
consists of all employees of PT Sriwijaya Perdana, totaling 60 employees, using the saturated sampling technique. The
research uses primary data obtained through data collection techniques via questionnaires. The data analysis
technique uses multiple linear regression analysis. The research data were processed using several tests and with the
aid of SPSS 26.0. The research instrument test was conducted with validity and reliability tests. Next, because a
multiple linear regression model is used, classical assumption tests are conducted, including normality,
multicollinearity, and heteroscedasticity tests. Multiple linear regression analysis, correlation coefficient analysis, and
coefficient of determination analysis are conducted to determine the direction and level of the relationship between
independent and dependent variables. Then, an F-test and a t-test were conducted to determine the feasibility of the
research model and the influence of the independent variables on the dependent variable. The research results show
that motivation has a positive and significant effect on the performance of employees at PT Sriwijaya Perdana, and
the work environment has a positive effect on the performance of employees at PT Sriwijaya Perdana.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen penting dan tulang punggung kehidupan
perusahaan (Ridwan, 2021). Arus globalisasi dalam dunia industri saat ini mengharuskan SDM
mampu menguasai perkembangan teknologi terbaru sehingga waktu kerja lebih efisien (Rosana,
2019). Aspek kompetensi, bakat, dan ketahanan SDM menjadi penentu eksistensi perusahaan
dalam dunia bisnis yang semakin kompetitif. Hal ini mengisyaratkan pentingnya karyawan
dengan Kkinerja yang tinggi agar tujuan perusahaan tercapai.

Kinerja atau performance merupakan hasil kerja karyawan atau kelompok pada
perusahaan secara kuantitas dan kualitas dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya.
Karyawan harus memenuhi norma, standar operasional prosedur, kriteria, dan ukuran yang
telah ditetapkan dan berlaku pada perusahaan (Dessler, 2015). Keberhasilan karyawan
melaksanakan pekerjaannya, jika hasil kerja yang diperoleh lebih tinggi dari standar yang
ditentukan (Ramadana et al., 2024). Kinerja karyawan yang baik pada gilirannya berkontribusi
untuk mendorong perusahaan dalam pertumbuhan serta mendapatkan keuntungan (Rahayu et
al, 2024).

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja yaitu motivasi (Kasmir, 2019). Motivasi
merupakan kekuatan dalam diri individu dan mampu dikembangkan dengan menerapkan
dorongan dari luar yang berfokus pada dukungan materi dan non materi (Zamzam & Aravik,
2016). Tingginya motivasi kerja dapat meningkatkan produktivitas, kreativitas, dan dedikasi
karyawan terhadap perusahaan. Sebaliknya, rendahnya motivasi karyawan dapat menyebabkan
kinerja memburuk, tingkat kehadiran rendah, dan penurunan pendapatan perusahaan. Pimpinan
hendaknya memerhatikan karyawannya agar terus termotivasi dan menemukan cara untuk
meningkatkan maupun mempertahankan rasa motivasipada diri karyawan (Santi et al., 2024).
Karyawan dengan motivasi kerja tinggi akan berdampak positif pada kinerja.

Selain motivasi, kinerja juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan kerja (Kasmir, 2019).
Lingkungan kerja didefinisikan sebagai keadaan sekitar tempat kerja baik secara fisik maupun
non fisik yang dapat memberikan kesan betah bekerja dan lain sebagainya (Lussier & Hendon,
2019). Perusahaan wajib memberikan serta menyediakan lingkungan kerja yang memadai untuk
para karyawan agar dapat bekerja lebih produktif, yang nantinya akan memengaruhi semangat
kerja karyawan dengan harapan pekerjaan lebih cepat selesai dengan baik (Basori et al,, 2017;
Andreas et al, 2023). Oleh karena itu, perusahaan perlu memerhatikan, membenahi, serta
menata lingkungan kerja agar karyawan dapat bekerja dengan baik di dalam perusahaan
(Winarsih et al, 2020). Lingkungan kerja yang nyaman dapat mendorong karyawan untuk
bekerja dengan sungguh-sungguh, memberikan prestasi dan tercapainya tujuan perusahaan.

PT. Sriwijaya Perdana adalah badan usaha perseroan terbatas yang resmi berdiri pada
tahun 1987. PT Sriwijaya Perdana merupakan perusahaan media terbesar dan terbaik di
Sumatera Selatan. Visi PT Sriwijaya Perdana adalah “Menjadi kelompok usaha penerbitan surat
kabar, media online terbesar dan tersebar di Indonesia”. Adapun misi dari PT Sriwijaya Perdana
adalah “Menyediakan informasi yang terpercaya untuk menjadikan spirit baru dan mendorong
terciptanya demokratisasi daerah”. Sebagai usaha mencapai visi dan misi perusahaan, serta
usaha untuk tetap survive di tengah persaingan yang semakin ketat dan dinamika pasar yang
terus berubah, PT Sriwijaya Perdana perlu memastikan kinerja karyawannya tetap optimal dan
berkontribusi positif pada perkembangan perusahaan.

Penelitian mengenai motivasi, lingkungan kerja dan kinerja sudah pernah dilakukan olah
beberapa penelitian terdahulu. Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi dan
lingkungan Kkerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Susilawati & Mayasari, 2022;
Sembiring, 2020). Beberapa penelitian mengenai pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan
memperoleh hasil bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terdapat kinerja karyawan
(Aji & Praptiesrini, 2021; Abdullah & Winarno, 2022). Namun terdapat penelitian yang
memperoleh hasil berbeda yang menyatakan bahwa motivasi tidak berpengaruh secara langsung
terhadap kinerja karyawan (Sari et al, 2021). Selanjutnya penelitian mengenai pengaruh
lingkungan terhadap kinerja karyawan menunjukkan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Nabawi, 2019; Sunarsi et al., 2020).
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Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai hubungan antar motivasi dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, belum ada penelitian khusus yang menginvestigasi
hubungan ini di industri media terutama di PT Sriwijaya Perdana. Padahal kinerja perusahaan
media memiliki peranan penting dalam menyampaikan informasi yang bermanfaat bagi
masyarakat luas. Oleh sebab itu, penelitian dilakukan untuk mengisi gap pada pengetahuan ini,
khususnya untuk menganalisis pengaruh motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT Sriwijaya Perdana.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja
karyawan PT Sriwijaya Perdana dan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan PT Sriwijaya Perdana.

Kerangka Konseptual

Motivasi Kerja (X1)

1. Tanggung jawab

2. Keberhasilan

3. Peluang untuk maju
4

5

A H1
Pengakuan atas kinerja Kinerja Karyawan (Y)

1. Kualitas
2. Kuantitas
3. Jangka waktu

Lingkungan Kerja (X,) 4. Kerja sama
(Soejarminto & Hidayat, 2023)

. Pekerjaan yang menantang
(Basori et al., 2017)

1. Penerangan H2
2. Sirkulasi udara

3. Kebisingan

4. Hubungan karyawan

5. Peraturan kerja

(Ratnasari & Firmansyah, 2021)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Hipotesis

H1: Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sriwijaya
Perdana.

H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sriwijaya
Perdana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian dilakukan secara rinci
dan spesifik terhadap variabel-variabel yang diteliti dengan mengumpulkan data kuantitif. Data
diperoleh dari jawaban kuesioner yang diberikan kepada responden.

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan PT Sriwijaya Perdana yang berjumlah 60
orang. Teknik sampling jenuh digunakan pada penelitian ini, karena jumlah sampel yang
cenderung sedikit. Sumber data dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner. Pada
penelitian ini pengukuran kuesioner menggunakan skala likert (1-5) dengan pengolahan data
menggunakan alat bantu SPSS. Selanjutnya, tahapan pengolahan data mencakup uji instrumen,
uji asumsi Kklasik, uji statistik, dan uji hipotesis.

Operasional variabel untuk pengukuran diadaptasi dari beberapa penelitian terdahulu.
Variabel motivasi diukur dengan indikator yaitu tanggung jawab, keberhasilan, peluang untuk
maju, pengakuan atas kinerja, dan pekerjaan yang menantang, terdiri dari 15 pernyataan (Basori
et al,, 2017). Variabel lingkungan kerja diukur dengan indikator yaitu penerangan, sirkulasi
udara, kebisingan, hubungan karyawan, peraturan kerja, terdiri dari 12 pernyataan (Ratnasari &
Firmansyah, 2021). Variabel kinerja diukur dengan indikator yaitu kualitas, kuantitas, jangka
waktu, dan Kerja sama, diadaptasi dari terdiri dari 12 pernyataan (Soejarminto & Hidayat, 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Demografi Responden

Tabel 1. Demografi Responden

Demografi Jumlah (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-Laki 31 52
Perempuan 29 48
Usia

25 - 35 tahun 42 70
36 - 45 tahun 14 23
> 45 tahun 4 7
Masa Kerja

<2 tahun 22 37
2 -5 tahun 27 45
>5 tahun 11 18
Pendidikan

S2 7 12
S1 32 53
D3 12 20
SMA 9 15

Sumber: Data primer diolah, 2024

Tabel 1 menunjukkan bahwa demografi responden berdasarkan jenis kelamin sebagian
besar adalah laki-laki (52%). Berdasarkan usia, mayoritas responden 70% berusia 25 - 35 tahun,
selebihnya berusia lebih dari 35 tahun. Sebanyak 63% responden telah memiliki masa kerja >2
tahun. Berdasarkan pendidikan, 53% responden berpendidikan S1, 35% responden
berpendidikan D3 dan SMA, dan 12% responden dengan tingkat pendidikan S2.

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji reliabilitas dilakukan dengan menghitung nilai Alpha Cronbanch, dengan ketentuan syarat

hasil >0,6 untuk dapat dinyatakan reliabel (Ghozali, 2018).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Variabel N of Cases N of Item Cronbach’s Alpha
Motivasi (X1) 60 15 0,922
Lingkungan Kerja Fisik (X2) 60 12 0,920
Kinerja Karyawan (Y) 60 12 0,912

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan hasil pada Tabel 5, masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,6.
Kesimpulan bahwa instrumen pada semua variabel dinyatakan reliabel (handal).

Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik pada analisis regresi linier berganda. Uji
asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan terbebas dari
penyimpangan asumsi, mendapatkan linier yang baik, ketepatan estimasi, tidak bias, serta
konsisten (Juliandi et al., 2014). Uji asumsi klasik untuk penelitian dengan menggunakan data
pimer mencakup uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas.

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel penganggu (residual) pada
model regresi terdistribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji Kolmogorov Smirnov. Data
terdistribusi normal jika nilai signifikansi Kolmogorov Smirnov >0,05 (Ghozali, 2018).
Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai signifikansi 0,200 (>0,05), sehingga dapat disimpulkan data
penelitian terdistribusi normal.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 60
Normal Parameterab Mean .0000000
Std. Deviation 3.02661353
Most Extreme Diferences Absolute .062
Positive .062
Negative -.054
Test Statistic .062
Asymp. Sig. (2-tailled) .200cd

Sumber: Data primer diolah, 2024

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menilai kekuatan model regresi terkait korelasi antar
variabel bebas (Ghozali, 2018). Data dikatakan baik jika tidak terjadi gejala multikolinieritas,
dengan syarat VIF <10 dan tolerance >0,10. Hasil pada Tabel 4, menunjukkan tidak terjadi
multikolinieritas pada data penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF
Motivasi 0,245 4,077
Lingkungan kerja fisik 0,245 4,077

Sumber: Data primer diolah, 2024

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terjadi kesamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresi(Ghozali, 2018).
Pengujian dapat dilakukan dengan uji Glejser. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas. Hasil pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak terdapat
heterokedastisitas pada model, dimana nilai signifikansi variabel Motivasi (X1) sebesar 0,763,
dan Lingkungan Kerja (X2) sebesar 0,986.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.

Coefficients Coefficients

B Std. Beta
Error

1 (Constant) 3.097 1.358 2.280 .026
Motivasi (X1) -.016 .054 -.081 -.302 763
Lingkungan Kerja (X2) -.001 .066 -.005 -018 986

a. Dependent Variable: Abs_Res
Sumber: Data primer diolah, 2024

HASIL UJI STATISTIK
Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda memperlihatkan hubungan matematis antara dua atau lebih
variabel independen dengan variabel dependen. Hasil olah data regresi linier berganda
ditampilkan pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.558 2.084 1.707 .093
Motivasi (X1) 250 .083 322 3.022 .004
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Lingkungan Kerja (X2) .595 102 623 5.487 .000
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =3,558+0,250X: +0,595X; +e

1. Konstanta sebesar 3,558 yang berarti nilai konstan positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika
Motivasi (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) bernilai tetap atau tidak mengalami perubahan maka
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 3,558.

2. Variabel Motivasi (Xi1) dengan koefisien regresi positif sebesar 0,250, artinya bahwa jika
Motivasi (X1) mengalami peningkatan sebesar satu satuan, maka Kinerja Karyawan (Y) akan
meningkat sebesar 0,250 dengan asumsi Lingkungan Kerja (X2) tetap.

3. Variabel Lingkungan Kerja (X2) dengan Kkoefisien regresi positif sebesar 0,595, maka
peningkatan Lingkungan Kerja (X:) satu satuan, akan meningkatkan Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 0,595 dengan asumsi Motivasi (X1) tetap.

Analisis Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 7. Hasil Perhitungan Koefisie Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R*)

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square
1 9174l 841 .836 3.07925

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 7, angka koefisien korelasi (R) = 0,917 berada interval koefisien 0,80-
1,000. Hal ini berarti variabel Motivasi dan Lingkungan Kerja memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat dengan kinerja karyawan. Selanjutnya, koefisien determinasi (Adjusted R square) =
0,836, menjelaskan bahwa kedua variabel independent penelitian ini memberikan kontribusi
terhadap variabel dependen sebesar 83,6%. Sedangkan 16,4% variabel kinerja dipengaruhi
variabel lain di luar penelitian ini, seperti kompetensi, budaya organisasi, disiplin, kompensasi
(Arifin, 2015; Sitopu et al,, 2021).

HASIL UJI HIPOTESIS
Uji F (Uji Kelayakan Model)

Uji F bertujuan untuk menentukan kelayakan model regresi (fit). Uji F dilakukan dengan
membandingkan nilai Fritung dengan Fubel, dan nilai signifikansi. Jika nilai Fhitung > Frabel, dan nilai

signifikansi <0,05 maka model regresi lolos uji kelayakan model.

Tabel 8. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi (r) dan Koefisien Determinasi (R*)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 2860.716 2 1430.358 150.853 .000P
Residual 540.463 57 9.482
Total 3401.179 59

Sumber: Data primer diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 8, dapat diketahui Fpiwng Sebesar 150,853, sedangkan nilai Febel adalah
3,159 (N1=k=2; N2=n-k-1=60-2-1=57). Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < («) 0,05.
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan model penelitian layak (fit).

Uji t (Uji Hipotesis)
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Uji t bertujuan untuk melihat signifikansi pengaruh secara parsial. Uji t dilakukan dengan
membandingkan P-value pada distribusi t masing-masing variabel bebas dengan tingkat
signifikansi (a=0,05). Nilai P-value < a maka dapat disimpulkan variabel bebas berpengaruh
terhadap variabel terikat, dan sebaliknya.

Tabel 9. Hasil Uji t

Variabel Independen t-hitung t-tabel Sig
Motivasi 3,022 2,002 0,004
Lingkungan Kerja Fisik 5,847 2,002 0,000

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 9, dapat disimpulkan bahwa:

1. Motivasi (Xi) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT Sriwijaya
Perdana, sehingga hipotesis H1 diterima

2. Lingkungan Kerja (X;) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT
Sriwijaya Perdana, sehingga hipotesis H2 diterima

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT Sriwijaya Perdana

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, maka Hipotesis 1 diterima. Hasil penelitian ini selaras dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan (Sembiring, 2020). Motivasi merupakan kekuatan yang terdapat di dalam individu dan
mampu dikembangkan dengan menerapkan dorongan dari luar berfokus pada dukungan materi
dan non materi (Zamzam & Aravik, 2016). Motivasi merupakan faktor kunci yang sangat
memengaruhi tingkat kinerja karyawan. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas,
kreativitas, dan dedikasi karyawan terhadap perusahaan mereka. Sebaliknya, rendahnya
motivasi karyawan dapat menyebabkan kinerja memburuk, tingkat kehadiran rendah, dan
penurunan pendapatan perusahaan.

Distribusi jawaban responden mengenali motivasi sebagian besar sudah menjawab setuju,
namun terdapat indikator yang menunjukkan "tidak setuju” pada pernyataan "Saya merasa
senang dan lega ketika sudah berhasil mencapai target pekerjaan", sehingga indikator ini harus
diperhatikan agar mendorong Kinerja Karyawan yang baik. Menurut (Abbas, 2023) dengan
adanya motivasi dalam suatu usaha maka hal tersebut menciptakan dorongan kualitas untuk
mencapai tujuan akhir, dengan demikian hal ini menciptakan seseorang memiliki motivasi dalam
bekerja maka pekerjaan yang dilakukan akan memberikan hasil yang maksimal.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT Sriwijaya Perdana

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan, maka Hipotesis 2 diterima. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian (Sembiring, 2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan dengan indikator yang sama yaitu hubungan karyawan, tingkat
kebisingan, peraturan kerja, penerangan, sirkulasi udara, dan keamanan. Lingkungan kerja
adalah salah satu faktor yang merupakan pendukung utama dalam roda perusahaan (Winarsih et
al., 2020). Kualitas kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja baik secara fisik juga
kondisi kerja hingga dinamika hubungan antar karyawan (Triono & Aditya, 2024). Karyawan
dalam suatu perusahaan perlu diberikan tempat kerja yang nyaman agar menghasilkan kinerja
optimal (Lestary & Chaniago, 2018).

Distribusi jawaban responden mengenali lingkungan kerja fisik sebagian besar sudah diisi
jawaban setuju, namun terdapat indikator yang memiliki jawaban "salah setuju” pada
pernyataan "Hubungan dan perilaku kerja dengan baik", hubungan positif antara kinerja dan
fisik yang memiliki efek menguntungkan pada kinerja karyawan karena meningkatkan semangat
kerja, partisipasi aktif, komunikasi yang efektif, dukungan dalam pengembangan, serta
kesejahteraan emosional. Menurut Ismoyo (2023) menciptakan lingkungan yang nyaman bagi
karyawan dengan menjalin hubungan harmonis dengan semua rekan kerja dalam lingkungan
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kerja yang aman, serta membangun hubungan yang baik antara karyawan dan atasan untuk
mencapai kinerja yang optimal. Namun terdapat juga jawaban di kuesioner "tidak setuju" pada
pernyataan "fasilitas penerangan diseluruh area gedung sudah memadai” sehingga perlu
dilakukan perbaikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di PT Sriwijaya Perdana. Apabila karyawan memiliki
motivasi kerja yang tinggi maka karyawan akan memberikan usaha terbaiknya untuk mencapai
kinerja yang tinggi. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT Sriwijaya Perdana. Apabila lingkungan kerja perusahaan kondusif dan nyaman
maka karyawan dapat memberikan kinerja optimal.
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